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_ ABSTRACT

The context of living together always emphasize the one “We” and the
whole. This is called the real intersubjectivity. Gabriel Marcel wish to stress
that a base of genuine intersubjectivity is true love (agape). Fidelity, hope,
presence, encounter, participation can attain its fundamental significance
by true love. Problems that arise as obstacle to the esse as co-esse is fanatism,
fundamentalism, terrorism, industrial technique progress of war equipment,
war and arms bazaar. The existence philosophy of Gabriel Marcel intends to
find a way to love, peace, friendship and unity. Thus, the philosophy of
existence of Gabriel Marcel emphasizes humanity. The ‘ethic-religion-race-
class’ conflicts always become real problems in the community, but human-
ity is always one and whole.

The objective of this research is an effort to discovery the meang and the
basis of existence philosophy of Gabriel Marcel, so that it can facilitate the
reflection on the concrete situation of nowadays as the context of co-esse. It
shall present an originality description of the wiew of Gabriel Marcel and
put forward its relevance to the context of social community today through
new interpretation, insights and conclusions.

This research use reflective and hermeneutic method. The result of this
research even show that to be existentially human means being with the
other in their diversity.

Key words: “Co-esse (the existence philosophy) -- the 1-Thou relation (the
intersubjectivity) — Love (the community basic).”
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PENGANTAR

Manusia unik karena sesama. “Kesesamaan” manusia selalu mewu-
jud dalam konteks kehidupan bersama yang lazim dikenal dengan istilah
komunitas umat manusia. Kebhinnekaan atau pluralitas merupakan ciri
khas dari konteks kehidupan bersama yang dalam terminologi Gabriel
Marcel dikenal sebagai esse est co-esse. Keunikan esse est co-esse adalah
“Kita” yang lahir dari kebhinnekaan “ Aku-Engkau” yang solid dan lestari
oleh relasi ‘cinta-sejati’ (agape). Kalau ‘Aku’ sudah mencintai ‘Engkau’
mustahil kehancuran mampu mengancam ‘Kita’ yang unik dan utuh
(Marcel, 1970: 175).

Makna kebhinnekaan terkandung dalam Kita. Makna keunikan
terkandung dalam relasi Aku-Engkau. Kebhinnekaan menunjuk kepada
realitas perbedaan suku, agama, ras dan golongan sebagai kekayaan.
Keunikan, justru menegaskan bahwa kemanusiaan menjadi unik oleh
karena kehadiran sesamanya.

Timbul pertanyaan: “Apakah sesama itu neraka?” Menurut Gabriel
Marcel, sesama selalu menjadi rahmat bagi diriku. Sesama bukan beban
atau neraka. Ini suatu pendirian filsafat eksistensi dari Gabriel Marcel
yang melawan alienasi a la Sartre: “Jika aku memiliki sebuah rumah,
aku tidak akan pernah bekerja di dalamnya; karena di sana terdapat
isteri dan anak-anak yang sungguh-sungguh menjadi beban bagi diriku.
Orang yang berharap dari surga, justru dikuatkan oleh tatapan seorang
pembelot dari neraka” (Marcel, 1961: 59, 74).

Dewasa ini, konteks kehidupan bersama bagaikan dunia neraka
yang dipenuhi dengan pembelot-pembelot kemanusiaan. Kemanusiaan
yang unik dan utuh terancam oleh aksi kaum pembelot dalam bentuk
" fanatisme dan intoleransi, fundamentalisme, dan terorisme. Pembelot
kemanusiaan atas nama demokrasi dan HAM, justru mengimpikan satu
dunia satu kekuasaan. Pembelot kemanusiaan atas nama agama, justru
mengimpikan satu dunia satu agama. - '

Permasalahan utama yang dapat dirumuskan ialah bagaimana
usaha mempertahankan kesatuan dalam kebhinnekaan melalui
pemikiran Gabriel Marcel tentang filsafat eksistensi dan konteks
kehidupan bersama. '
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i ici buah
esetiaan dan keterbukaan sebagai implementasi cinta merupakan se

yostulat kehadiran * Aku-Engkau’ (Marcel, 1949: 69). Paul Ricoeur pernah

kan istilah ’eksistensi’ sgbagaj
yang dijadikan dasar ‘eksistenst
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berkomentar: “Marcel sang penyair menggemakan kehadiran, Marcel
sang filsuf dramawan menggemakan bagian-bagian yang tertutup
menuju keterbukaan” (McCown, 1978: 42).

Tanpa keterbukaan tidak ada kehadiran. Tanpa kehadiran tidak ada
“pertemuan.” Inilah yang dikenal sebagai “pertemuan” yang penuh
tantangan, kemalangan dan ancaman. Menurut Gabriel Marcel,
“pertemuan” adalah peristiwa yang penuh dengan nuansa perlindungan
diri, perluasan wawasan, ujian pendirian setiap subjek (Gallagher, 1975:
98). Kalau demikian, Gabriel Marcel mau menyatakan bahwa ‘pertemuan’
antarsubjek merupakan sebuah festival ekspresi batin tanpa saling
membahayakan antara ‘aku-engkau’ sebagai ‘Kita’ yang unik dan utuh
oleh Cinta. - .

‘Pertemuan’ di bawah bayang-bayang kegelapan dapat memberi
isyarat bahwa ‘Kami-Mereka’ sudah’ tinggal sendirian tanpa sesama.
Padahal manusia unik karena sesamanya. Menurut Gabriel Marcel, ‘aku’
tidak akan pernah gentar atau takut bertemu dengan ‘engkau’ karena
menjumpai ‘'engkau’ berarti menjumpai gambar “Engkau- Absolut” yaitu-
Yang Mahakuasa (Marcel, 1949: 181). :

‘Pertemuan-aku-engkau’ menjadi dinamis dan aktif, bila adanya
partisipasi di antara ‘Kita’ dalam konteks kehidupan bersama. ‘Perte-
muan’ tanpa kecelakaan atau tidak ada yang menjadi korban kekerasan,
justru menunjukkan bahwa keselamatan ‘aku-engkau’ selalu menjadi:
tanggung jawab ‘kita’ bersama. Inilah sebuah wujud partisipasi dalam .
konteks kehidupan bersama. ‘Aku’ tidak gnenjadi ‘penpnton’ dalam
mengambil peran demi ‘engkau-yang-terkasih’ karena cinta ‘selalu
menuntut pengorbanan tanpa pamrih (Marcel, 1951: 17, 20).

Paul Ricouer berkomentar: “Gabriel Marcel menggunakan istilah
'partisipasi’ dalam rangka membahasakan relasi persekutuan ‘aku’
dengan ‘engkau’ dan ‘kita’ dengan Engkau-Absolut (McCown, 1978: 74).
‘Partisipasi’ seperti ini dikenal sebagai ‘partisipasi-koinonik’ yang
didasarkan pada cinta, baik secara vertikal maupun horizontal. Gabriel

- Marcel mau menegaskan bahwa eksistensi berakar pada cinta, sehingga

persekutuan (koinonia) yang partisipatif dapat menjadi realitas dalam
kesetiaan dan pengharapan. Karena itu, ‘cinta-kesetfaan-pengharapan’

merupakan dasar bagaimana menjadi manusia gksistensial dalam konteks
kehidupan bersama. ' '

Cinta selalu berarti mengakui keunikan di luar "aku’ dalam
kebhinnekaan. Keseluruhan ‘engkau-sesamawi’ merupakan bagian in-
tegral dari keunikan dan kebhinnekaan. ‘Engkau-Absolut’ adalah pusat
keunikan dan kebhinnekaan dari ‘kita.” Karena itu, cinta selalu berkata:
“Jadilah kehendak-Mu!” Fiat voluntas tua (Marcel, 1964: 136).
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supaya ‘kita’ mencapai masa depan dengan sikap saling mencintai dalam
kontek kehidupan bersama. ‘Ada’ selalu berarti ‘ada-bersama’ dengan
sesama. Jadi, manusia unik karena sesamanya.

Dewasa ini, eksistensi manusia terancam oleh bahaya fanatisme
agama dan politik. Konteks kehidupan bersama sebagai sebuah realitas
dari kesatuan dalam kebhinnekaan menjadi kendala atas impian kaum
fanatis: “Satu dunia satu agama atau satu dunia satu kuasa!” Karena
itu, fanatisme agama dan politik hanya akan mengganggu stabilitas umat
manusia: “Melolong bersama serigala, gemetar bersama domba!” Hidup
bersama manusia tanpa menjadi manusia. Gabriel Marcel ingin
menggemakan bagaimana menjadi manusia eksistensial dalam konteks
kebhinnekaan: “Menolak konsep ‘kami-mereka’ sebagai jalur disintegrasi
dan mempertahankan relasi ‘aku-engkau’ sebagai jalur integrasi ‘kita’
yang unik dan utuh.” Disintegrasi berakar dalam kebencian, sedangkan
integrasi berakar dalam cinta. Kalau cinta mendasari filsafat eksistensi
Gabriel Marcel, maka di sini cinta harus menjadi titik landas dalam
konteks kehidupan bersama yang mengakui kebhinnekaan sebagai

keunikan. Sebab cinta selalu mengandung makna perdamaian,
persahabatan, persatuan.

Orang Yunani menggunakan empat kata untuk mengartikan istilah
cinta. Pertama, untuk mengekspresikan hubungan cinta antarsubjek
dalam kehidupan keluarga, kata yang digunakan adalah storge, stergein.
Kedua, untuk mengekspresikan hubungan cinta suami-isteri, kata yang
digunakan adalah eros, eran. Ketiga, untuk mengekspresikan hubungan
cinta persahabatan, kata yang digunakan adalah philia, philein. Keempat,
untuk mengekspresikan cinta antarsubjek tanpa pamrih, kata yang
digunakan adalah agape, agapan. Refleksi Gabriel Marcel terutama pada
konteks kehidupan bersama, maka cinta persahabatan (philia) yang
didasarkan pada cinta sejati (agape) menjadi fokus perhatiannya (Marcel,

- 1951: 235). Titik puncak refleksi Gabriel Marcel tentang cinta sungguh

mengesankan: . :
To say that one loves a person is to say: “Thou, at lest, shalt not die.” This means,
I love you, because I affirm you as being, there is something in you which can

brigde the abyss that I vaguelly call “Death” (Marcel, 1970: 175).

Menurut Gallagher, filsafat eksistensi Gabriel Marcel menjadi unik
dan konkret karena dibangun atas dasar cinta. Oleh cinta, Gabriel Marcel
mampu memproklamirkan filsafat eksistensinya sebagai sebuah

kesahajaan yang ontologis. Sebab melalui sikap rendah hatilah, filsafat
eksistensi itu lahir (Gallagher, 1975: 5, 119). =~

Fanatisme agama dan politik merupakan sikap tinggi hati sebagai
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(Gandhi, 1958: 140). ‘ ‘
dalah saha-
lan cinta selalu memandang semua manusia a
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j lit untuk memusuhi manusia. Karena 1tu, '
tallﬁfksel;atuan dalam kebhinnekaan. Kebhinnekaan merupakan ancaman

dalam konteks kehidupan

inta selalu mengutamakan persatuan ca‘as . _
bers;:rrllr;.al\/?enurut Gabgr-‘.ilel Marcel, cinta rgggul;li(laclllllnggﬁkran er?;s;gzrtnaargff
mengubah ‘ia-itu” menjadi "en : _
’yaal?ug-:zrgllggz? yanggtlérjelma dalam ‘kita’ (Marcel, 1964: 33). Integrasi
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mengandung makna pengakuan atas kebhinnekaan bahwa antara ‘aku-

engkau’ adalah unik dan utuh oleh kemanusiaan ‘kita’ (Marcel, 1967:
47).

Setiap negara merdeka sepakat mempertahankan persatuan untuk
membangun kemanusiaan yang unik dan utuh. Kesatuan negara mampu

memperkuat kesatuan umat manusia, sehingga berdiri sama tinggi dan
duduk sama rendah.

KESIMPULAN

Sebuah panorama biasanya dinikmati dengan cara santai. Pandang-
an diarahkan sesuka hati ke kiri, ke kanan, ke depan dan ke belakang.
Bagian yang satu dipandang begitu lama dan teliti, bagian yang lain
dilewati begitu saja sesuai dengan riak selera dan gerak minatnya (Bertens,
1987: vi). Filsafat eksistensi Gabriel Marcel laksana sebuah panorama,
setelah menelusuri dan menikmatinya secara santai dapat disampaikan
kesimpulan dalam beberapa pernyataan sebagai berikut.

1. Istilah co-esse merupakan kata kunci filsafat eksistensi Gabriel Marcel.
Realitas co-esse mau menggemakan dan menggugah hati nurani
manusia sebagai subjek dalam konteks kebhinnekaan bahwa “kita’
mengada bersama, jadi ‘kita” saling mencintai.

2. Cinta merupakan dasar untuk membangun dan melestarikan
kesatuan dalam kebhinnekaan suku,; agama, ras dan golongan.

3. Orang yang mampu mencintai sesamanya, justru tidak sulit untuk
bersahabat dengan manusia. Orang yang membenci sesamanya,
justru tidak sulit untuk memusuhi manusia. Memaksakan ‘satu dunia
satu agama’ atau ‘satu dunia satu-kuasa’ hanya berarti memper-
panjang daftar perang antaragama dan antarbangsa, bahkan

‘mengingkari kemanusiaan yang unik dan utuh.

4. Tuhan telah mendekati manusia dengan cinta, demikian pula
manusia hendaknya saling mendekati dengan cinta. Inilah dinamika
hidup cinta-bahwa ‘kita’” hidup, supaya ‘kita’ saling menghidupkan.

5. Titik revolusi batin yang berpijak kuat di atas titik landas cinta, justru
‘kita’ akan diyakinkan bahwa Tuhan akan tetap menjadi semua di
dalam semua. Tuhan tidak akan pernah menghancurkan kebhinne-
kaan dengan memihak kepada salah satu agama atau negara sebagai
yang satu-satunya benar di dunia ini.
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